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	1. Pengertian
	Penatalaksanaan dry socket adalah cara mengatasi dry socket yang biasanya muncul pada hari ke 3-5 sesudah tindakan bedah atau pencabutan gigi.

Dry socket adalah suatu kondisi mulut yang jarang terjadi yang ditandai dengan sakit terus menerus yang dirasakan setelah pencabutan gigi permanen dari dalam socket.

Socket adalah suatu lubang yang ada di dalam tulang setelah gigi dicabut.

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan penerapan langkah – langkah untuk pedoman bagi Dokter Gigi dan Perawat Gigi dalam menanggulangi kasus dry socket setelah pencabutan.

	3. Kebijakan 
	Keputusan Kepala Puskesmas No. 

	4. Referensi 
	Buku Ajar Praktis Bedah Mulut. GW. Pedersen. 1996

	5. Langkah-Langkah Prosedur 
	a. Perawat gigi melakukan pemanggilan pasien,

b. Dokter Gigi dan Perawat gigi melaksanakan Pengkajian Awal Klinis pasien sampai no. k. sesuai dengan SOP,

c. Dokter gigi melakukan pemeriksaan klinis menggunakan instrument dasar,

1) Soket bekas pencabutan terlihat kering dan berwarna keabu-abuan, 

2) Daerah di sekitar bekas pencabutan bengkak palpasi (+),

d. Dokter gigi menegakkan diagnosa yaitu dry socket,

e. Dokter gigi menentukan rencana perawatan

f. Dokter gigi menjelaskan rencana perawatan yang akan dilaksanakan kepada pasien sesuai dengan diagnosa, 

g. Dokter gigi mempersilahkan kepada pasien atau wali pasien untuk mengisi dan manandatangani Informed consent,

h. Dokter gigi melakukan irigasi tulang alveolar yang terbuka dengan larutan saline hangat,

i. Dokter gigi melakukan palpasi dengan hati-hati menggunakan kapas untuk menentukan sensitivitas,

j. Dokter gigi melakukan anestesi lokal (bila pasien merasa kesakitan pada waktu palpasi),

k. Dokter gigi melakukan kuretase ringan bila diperlukan,

l. Dokter gigi memasukkan pembalut obat-obatan yang dibungkus kassa kedalam alveolus,

m. Dokter gigi memberi resep analgetik,

n. Dokter gigi menginstruksikan pasien untuk kontrol setiap hari,

Kunjungan II dan seterusnya :

o. Perawat gigi mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan,

p. Dokter gigi mempersiapkan sarana perlindungan diri, yaitu mencuci tangan, memakai masker dan sarung tangan

q. Dokter gigi menentukan posisi kerja yang tepat,

r. Dokter gigi membuka pembalut,

s. Dokter gigi mengirigasi kembali dan memeriksa keadaan alveolus,

t. Dokter gigi memasukkan pembalut obat yang dibungkus kassa ke dalam alveolus,

u. Bila terlihat pus atau nanah, dokter gigi memberi resep antibiotik,

v. Dokter gigi menginstruksikan pasien untuk kontrol setiap hari,

Kunjungan III :

w. Dokter gigi merujuk ke rumah sakit bila dalam 10 hari tidak ada perbaikan.

x. Dokter gigi mempersilahkan pasien membayar di kasir,

y. Dokter gigi mendokumentasikan hasil pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam rekam medis,

z. Perawat gigi mendokumentasikan hasil pelayanan kesehatan gigi dan mulut di buku registar poli gigi dan mulut.

	6. Diagram Alir
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	7. Unit Terkait
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